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LAMPIRAN



Lampiran 1. Lembar Tabel HIRADC

LEMBAR OBSERVASI

ANALISIS RISIKO KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) DENGAN METODE

HAZARD IDENTIFICATION, RISK ASSESSMENT AND DETERMINING CONTROL

(HIRADC) PADA PEKERJA AREA PENGOLAHAN KONSENTRAT DI PT. FREEPORT

INDONESIA
Tanggal observasi
Nama Unit
Penilaian Risiko
Daftar
No. Bahaya | Risiko Tingkat | Pengendalian
Aktivitas/Tugas Likelihood | Consenquences

Risiko




Lampiran 2. Kuesioner

KUESIONER

IDENTIFIKASI MASALAH KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA PEKERJA AREA

A.

PENGOLAHAN KONSENTRAT PT. FREEPORT INDONESIA
Identitas Responden
Nama Lengkap
Usia
Jenis Kelamin
Jenis Pekerjaan
Masa Kerja

Pertanyaan
Berapa lama pengaturan shift kerja pada petugas?
a. 8jam
b. 10jam
c. 12jam
Apakah setiap hari dilaksanakan briefing pada petugas?
54.7.1.1 Ya
5.4.7.1.2 Tidak
Apakah dalam kegiatan pengoperasian sarana dan prasarana sebelumnya
telah dilakukan pelatihan?
a. Ya
b. Tidak
Apakah anda pernah melihat atau mengalami bahaya saat bekerja?
a. Ya
b. Tidak
Jika ya, jenis bahaya apa yang terjadi?
a. Fisik
b. Biologi
¢. Kimia
d. Ergonomic
Apa saja risiko yang ditimbulkan dari bahaya tersebut?
a. Gangguan kesehatan
b. Luka atau cidera
c. Kelelahan
Ao, (jawaban sendiri)
Bagaimana besar risiko yang ditimbulkan dari bahaya tersebut?
a. Kecil
b. Besar
c. Sedang
Apakah telah dilakukan pengendalian risiko pada bahaya yang ditimbul?
a. Ya
b. Tidak
Jika ya, bagaimana bentuk pengendalian yang dilakukan?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

a. Eliminasi
b. Substitusi
5.4.7.1.3 Administrative control
5.4.7.1.4 Engineering control

Apakah anda pernah mengalami penyakit akibat kerja?

a. Ya

b. Tidak
Jika ya, penyakit seperti apa yang pernah anda alami?

a. Penyakit Kulit

b. Asma/ sistem pernafasan

c. Gangguan Otot dan rangka

Ao, (jawaban sendiri)
Apakah telah disediakan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai dengan risiko
bahaya dan jenis pekerjaan di tempat kerja anda?

a. Ya

b. Tidak
Jika ya, apa saja jenis alat pelindung diri yang telah disediakan?

a. Alat pelindung tangan dan kaki

b. Alat pelindung pernafasan dan pakaian pelindung

c. Alat pelindung mata dan wajah

d. Semua benar
Apakah pernah melihat/ mengalami terjadi kasus kecelakaan akibat tidak
menggunakan APD saat bekerja?

a. Ya

b. Tidak
Jika ya, apa risiko yang ditimbulkan dari kecelakaan tersebut?

a. Gangguan kesehatan

b. Cideraringan

c. Cidera berat

Ao (jawaban sendiri)
Apakah selama bekerja, pekerja yang lalai menggunakan alat pelindung diri
akan diberikan sanksi?

a. Ya

b. Tidak
Jika ya, bentuk sanksi seperti apa yang diberikan kepada petugas yang lalai
tersebut?

a. Teguran

b. Pemotongan gaji

c. Pemecatan

Ao, (jawaban sendiri)

Sumber: Sahab (2020)



C. Tabel 1.1 Klasifikasi aktivitas fisik (Global Physical Activity GPAQ, 2016)

Jenis Aktivitas Contoh Aktivitas

Aktivitas/ Kerja Duduk,berdiri, mencuci piring, memasak,

Ringan menyetrika, bermain  musik, menonton tv,
mengemudikan kendaraan, berjalan perlahan.

Aktivitas/ Kerja Mengepel lantai, mencuci mobil, menanam

Sedang tanaman, bersepeda pergi pulang beraktivitas,

berjalan sedang dan cepat, bowling, golf, berkuda,
bermain tenis meja, berenang, voly,

Aktivitas/ Kerja Membawa barang berat, berkebun, bersepeda (16-
Berat 22 km/jam), bermain sepak bola, bermain
basket,gym angkat berat, berlari.

D. Tabel 1.2 Kuesioner Aktivitas Fisik (Global Physical Activity GPAQ, 2016)

Pertanyaan

A. Aktivitas saat bekerja (aktivitas termasuk belajar, Responden
tugas administrasi, aktivitas rumah tangga, dll)

1. Ya(lanjut

Apakah dalam pekerjaan sehari — hari Anda ke no.2)

1 melakukan aktivitas fisik/kerja berat minimal 10 2. Tidak
menit per hari? (lanjut ke

no.4)

5 Berapa hari dalam seminggu Anda melakukan Hari
aktivitas fisik/kerja berat> | 77T

3 Berapa lama dalam 1 hari, Anda melakukan ..JJam,
aktivitas fisik/kerja berat? ....Menit

Apakah dalam pekerjaan Anda, memerlukan

4 aktivitas fisik/kerja sedang, minimal 10 menit per 2. Tidak

hari? (Lanjut ke
no?7.)
Berapa hari dalam seminggu Anda melakukan
5 fisik/kerja sedang? | Hari
6 Berapa lama dalam 1 hari biasannya Anda ...Jam,
melakukan fisik/kerja sedang ? ....Menit

B. Perjalanan dari tempat ke tempat lainnya (Perjalanan
ke tempat kerja, belanja, ke supermarket,dll) dengan
menggunakan sepeda atau berjalan kaki

7 Apakah Anda berjalan kaki atau bersepeda, 1. Ya




minimal 10 menit setiap harinya untuk pergi ke 2. Tidak
suatu tempat? (lanjut ke
no. 10)
Berapa hari dalam seminggu Anda berjalan kaki
8 atau bersepeda (minimal 10 menit) untuk pergi | ......... Hari
ke suatu tempat?
Berapa lama dalam 1 hari biasanya Anda berjalan
9 kaki atau bersepeda untuk pergi ke suatu | 7" Jam.
Menit
tempat?
C. Aktivitas Rekreasi (Olahraga, Fitness, dan Rekreasi
lainnya)
Apakah Bapak/Ibu melakukan olahraga, fitness Y?
10 | atau rekreasi yang merupakan aktivitas fisik berat T'da'k
minimal 10 menit per hari? (lanjut ke
no.13)
Berapa hari dalam seminggu biasannya Anda
11 | melakukan olahraga, fitness, atau rekreasiyang | ........ Hari
merupakan aktivitas fisik berat?
Berapa lama Anda melakukan olahraga, fitness
. .. T Jam,
12 | atau rekreasi yang merupakan aktivitas fisik berat .
i Menit
dalam 1 hari ?
Apakah Anda melakukan olahraga, fitness, atau
rekreasi yang tergolong sedang seperti: berjalan 1. Ya
13 cepat, bersepeda kecepatan dibawah 16 :
km/jam, berenang, voli, mengepel lantai yang 2. Tidak
merupakan aktivitas sedang minimal 10 menit per (lanjut ke
hari ? no.16)
Berapa hari dalam seminggu, Anda melakukan
olahraga, fitnes, atau rekreasi yang tergolong
14 | sedang seperti: berjalan cepat, bersepeda | ........ Hari
kecepatan dibawah 16 km/jam, berenang, voli,
mengepel lantai ?
Berapa lama Bapak/lbu melakukan olahraga,
fitness atau rekreasi yang tergolong sedang Jam
15 | seperti: berjalan cepat, bersepeda kecepatan i\.)l.;-:nit ’
dibawah 16 km/jam, berenang, voli, mengepel
lantai dalam 1 hari ?
D. Tidak banyak bergerak (aktivitas yang tidak
memerlukan banyak gerak seperti duduk

16

Berapa lama Bapak/lbu duduk ?
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Lampiran 6. Hasil Analisis SPSS

Analisis Univariat

Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <5 Tahun 58 50.4 50.4 50.4
>5 Tahun 57 49.6 49.6 100.0
Total 115 100.0 100.0
Kategori Lama Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <8 Jam 32 27.8 27.8 27.8
>8 Jam 83 72.2 72.2 100.0
Total 115 100.0 100.0
Distribusi Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Muda 61 53.0 53.0 53.0
Tua 54 47.0 47.0 100.0
Total 115 100.0 100.0
Pelatihan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ya 55 47.8 47.8 47.8
Tidak 60 52.2 52.2 100.0
Total 115 100.0 100.0




Kategori Aktivitas Fisik

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Aktivitas Fisik Rendah 86 74.8 74.8 74.8
Aktivitas Fisik Tinggi 29 25.2 25.2 100.0
Total 115 100.0 100.0

Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Perempuan 12 10.4 10.4 10.4
Laki-Laki 103 89.6 89.6 100.0
Total 115 100.0 100.0
Analisis Bivariat
Jenis Kelamin * Identifikasi Risiko Crosstabulation
Identifikasi Risiko
Risiko

Rendah Risiko Tinggi Total
Jenis Kelamin Perempuan Count 12 0 12
% within Jenis Kelamin 100.0% 0.0% 100.0%
Laki-Laki Count 16 87 103
% within Jenis Kelamin 15.5% 84.5% 100.0%
Total Count 28 87 115
% within Jenis Kelamin 24.3% 75.7% 100.0%

Chi-Square Tests

Exa

ct
Sig.

Asymptotic (-
Significance (2- Exact Sig. (2- side

Value df sided) sided) d)

Pearson Chi-Square 41.630? 1 .000
Continuity Correction® 37.170 1 .000



Fisher's Exact Test .000 .08
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.92.
b. Computed only for a 2x2 table
Masa Kerja * Identifikasi Risiko Crosstabulation
Identifikasi Risiko
Risiko Rendah Risiko Tinggi Total
Masa Kerja <5 Tahun Count 17 41 58
% within Masa Kerja 29.3% 70.7% 100.0%
>5 Tahun Count 11 46 57
% within Masa Kerja 19.3% 80.7% 100.0%
Total Count 28 87 115
% within Masa Kerja 24.3% 75.7% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic Exact
Significance (2- Exact Sig. (2-  Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 1.5642 1 211
Continuity Correction® 1.068 1 .301
Likelihood Ratio 1.575 1 .210
Fisher's Exact Test .278 151

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.88.

b. Computed only for a 2x2 table

Pelatihan * Identifikasi Risiko Crosstabulation

Identifikasi Risiko

Risiko Rendah Risiko Tinggi Total
Pelatihan Ya Count 22 33 55
% within Pelatihan 40.0% 60.0% 100.0%



Tidak

Total

Count 6 54
% within Pelatihan 10.0% 90.0%
Count 28 87
% within Pelatihan 24.3% 75.7%

60

100.0%

115

100.0%

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. ~ Exact Sig.
Value df sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 14.0212 1 .000
Continuity Correction® 12.440 1 .000
Likelihood Ratio 14.622 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.39.

b. Computed only for a 2x2 table

Kategori Aktivitas Fisik * Identifikasi Risiko Crosstabulation

Identifikasi
Risiko

Risiko Rendah

Kategori Aktivitas Fisik

Total

Aktivitas Fisik Rendah Count

% within Kategori Aktivitas
Fisik

Aktivitas Fisik Tinggi Count

% within Kategori Aktivitas
Fisik

Count

% within Kategori Aktivitas
Fisik

2.3%

26

89.7%

28

24.3%




Kategori Aktivitas Fisik * Identifikasi Risiko Crosstabulation

Identifikasi
Risiko
Risiko Tinggi Total
Kategori Aktivitas Aktivitas Fisik Count 84 86
Fisik Rendah
% within Kategori Aktivitas 97.7% 100.0%
Fisik
Aktivitas Fisik Count 3 29
Tinggi
% within Kategori Aktivitas 10.3% 100.0%
Fisik
Total Count 87 115
% within Kategori Aktivitas 75.7%  100.0%
Fisik
Chi-Square Tests
Asymptotic Exact
Significance (2- Exact Sig. (2- Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 89.7922 1 .000
Continuity Correction® 85.114 1 .000
Likelihood Ratio 89.375 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.06.
b. Computed only for a 2x2 table
Kategori Lama Kerja * Identifikasi Risiko Crosstabulation
Identifikasi Risiko
Risiko
Rendah Risiko Tinggi  Total
Kategori Lama Kerja <8 Jam Count 26 6 32
% within Kategori Lama 81.3% 18.8% 100.0
Kerja %
>8 Jam Count 2 81 83
% within Kategori Lama 2.4% 97.6% 100.0

Kerja

%



Total Count 28 87 115
% within Kategori Lama 24.3% 75.7% 100.0
Kerja %
Chi-Square Tests
Asymptotic Exact
Significance (2- Exact Sig. (2- Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 77.9378 1 .000
Continuity Correction® 73.716 1 .000
Likelihood Ratio 77.924 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.79.
b. Computed only for a 2x2 table
Distribusi Usia * Identifikasi Risiko Crosstabulation
Identifikasi Risiko
Risiko Rendah Risiko Tinggi Total
Distribusi Usia Muda  Count 27 34 61
% within Distribusi Usia 44.3% 55.7% 100.0%
Tua Count 1 53 54
% within Distribusi Usia 1.9% 98.1% 100.0%
Total Count 28 87 115
% within Distribusi Usia 24.3% 75.7% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic Exact
Significance (2- Exact Sig. (2- Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Continuity Correction® 25.715 1 .000
Likelihood Ratio 33.945 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.15.

b. Computed only for a 2x2 table
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